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. ABSTRAK 

. KIP Komprehensif merupakan program yang inisiatifnya dari Pemerintah 
Kota Surabaya sendiri yang bertujuan untuk melibatkan masyarakat kampung 
dalam pembangunan di kampungnya masing-masing dengan memberdayakan 
sumber-sumber daya yang dimilikinya. Hal ini penting sekali dalam rangka 
menyambut era otonoml daerah dimana daerah dituntut untuk lebih bisa mandiri 
dalam pembangunan. Dalam program KIP Komprehensif ini kemampuan lembaga 
pelaksana di tingkat kampung sangat dibutuhkan demi keberlanjutan program. 
Oleh karena itu dalam melaksanakan tugas-tugasnya diperlukan kinerja yang baik. 
Selama ini penelitian tentang kinetja lembaga program di ringkat kampung masih 
belum banyak dilakukan terutama berkaitan dengan proses peJembagaannya Oleh 
karen a itu dalam penelitian ini akan memberikan gambaran tentang kinerja 
lembaga pelaksana di tingkat kampung dan faktor-faktor yang mempengaruhinya 
dalam implementasi KIP Komprehensif II di kota Surabaya. 
Tipe Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksplanasi 
dengan metode studi kasus dimana peneliti hendak mengungkap untuk kemudian 
memberikan penjelasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja 
Lembaga Pelaksana di tingkat kampung dalam implementasi KIP Komprehensif. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah kata-kata yang diperoleh dari informan 
serta data tambah~ dari dokumen Iiteratur yang mendukung. Para informan dari 
Dinas Tata Kota, Tim Pendamping, pihak kelurahan dan masyarakat sebagai 
triangulasi sumber terhadap informasi yang diperoleh. Triangulasi teoTi juga 
digunakan sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data selain penciptaan rapport. 
Dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan peneliti menggunakan rekaman 
arsip, mengadakan wawancara mendalam dengan para informan terpilih. 
dokumentasi dan observasi langsung. Sedangkan untuk menganalisis data yang 
diperoleh menggunakan model interaktif dari Huberman. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Kinerja Lembaga Pelaksana di 
Tingkat Kampung dalam Implementasi KIP Komprehensif II masih belum bagus. 
Hal ini ditunjukkan oleh belum dilaksanakannya pembaharuan data Community 
Mapping secara mandiri dan belum dimilikinya buku Community Mapping oleh 
semua RW dan, belum melembaganya lembaga pelaksana di tingkat kampung. 
pengguliran dan perkembangan dana yang belum baik. dan belum beragam dan 
berkembangnya usaha yang ada di masyarakat. Sedangkan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya Kinerja Lembaga Pelaksana di Tingkat Kampung adalah 
struktur, prosedur. sumber daya. lingkungan organisasi, kepemimpinan dan 
koordinasi komunikasi. 
Secara praktis hasil studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
pemikiran yang bermanfaat bagi Dinas Tata Kota Surabaya dan Lembaga 
pelaksana di tingkat kampung dalam implementasi KIP Komprehensif di Kota 
Surabaya. Sementara itu studi ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi 
bagi pengembangan I1mu Administrasi Negara khususnya masalah kinerja 
lembaga pelaksana di tingkat kampung sebagai pelaksana pembangunan yang 
utama. Dari hasil penelitian ini menyatakan bahwa Kinetja Lembaga Pelaksana di 
xvi 
IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI KINERJA LEMBAGA PELAKSANA DI TlNGKAT... NURUL HIDAYAH
Tingkat Kampung dalam peiaksanaan pembangunan di kampungnya masih belum 
baik. Hal ini membuka peJuang studi ten tang bagaimana meningkatkan kinerja 
lembaga pelaksana di tingkat kampunglkelurahan atau desa. 
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